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Abstract: The rationale of this artxcle = basad an the qualty of the schoal ang the
guality of the graduates is still low, the implementation of sentaralistic education,
the schoal management is not appropriate, the input-output analsys appraach, the

. community participation is stll weak, and ccoperation 15 stll low. Then the required
management moce! that can create a quality education and competitive. Moded
“Thwe Best Prooces” quality education and competitrreness can be one selution in
creating guality educaticn and competitive. This model ams to create high guality
| schools and graduates, namely schools that prioritze good planning, implementa-
tion, and evaluaticn processes, supported by managament that has the character
of impraving students’ cognitive, affective, psychomataric, balieving skills, and op-
erational skills, leadership sidlls skifs,
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Abstrak: Rasional penulsan artiee! inl dilatar bodakangt aleh mutu sekolah dan mutu
Idusan mash rendah, peryalenggaraan pendidikan sentaralistik, manajemen wekolah
belum sesuasi, pendekatan Moult-cwout analisys, peran sertd masyarakat masih
lemah, dan kerja sama mash rendah. Maka dperlukan medel managemen yang
dapat menciptakan pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. Model ™ The Sest
Procoes” pendidikan bermuty dan berdays salng dapat menjack salah satu solusi
dalam menaptakan pendidikan bermutu dan berdaya saing, Model Int bertujuan
untuk mewujucgkan sekolah dan lulusan yang bermutu yaitu sekofah yang
mengutamakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang bak, didukung
olch manajemen yang memilki karakter meningkatkan kemampuan kogretif, afekts,

) psikomotorik siswa, Selering skil, dan gperational stalls, leadershif skis

Kata Kunci: modal, proses, bermuty, berdaya saing.

A. PENDAHULUAN

Peadidikan merupakan masalah yvang sclalu dibicarakan sepanjang hayal
oleh sekclompok masyarakat, ada yang menyorott masalah kondisinya, ada yvang
menyorot masalah mutunya dan adas pula vang menyorotl masalah mahalnya
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biaya pendidikan, Pendidikan dincgars Republik Indonesia ini terbagi menjadi
tiga vaitu pendldikan informal, formal dan nonformal. Dari ketiga pendidikan
tersebit yang selalu disorot publik adaluh pendidikan formal. Mengapa yang
menjadi bahan pembicaraan hanya pendidikan formal? Karena pendidikan formal
tersebut menyangkut kebijakan yang dikeluvarkan oleh pemerintahan dan
memerlukan banyak anggaran, wajar jika masyarakat Iebih banyak
membicarakannyi.

Masalah vang selatu diangkat dalam dunia pendidikan adalah mengenai
mutu pendidikan. Terutama adalah tentang rendahnyn mutu pendidikan di
Indonesia. Perlu disadari bahwa budaya mutu di pegara Indonesia masih periu
dikembingkan dan dibiasakan disconua lembagi. Budaya mutumerupakan suatu
kebiasann scbagai upaya konsisten dan berkelamjutan dalam mewujudkan
tercapainyva kebutuhan dan kepussan pelangean. Mule merupaXan upays
perbaikan yang dilukukan secara lerus mencrus dan berkelanjutan dalem
mencapai kebutuhan dan kepuason pelanggan. Sedangkan mutu pendidikan
adaluh keberhasilan totalitas layanan manajemen pendidikan dalam
menghantarkan peserta didik untuk memiliki nilai-nilal yang bermakna bagi
kchidupannys.

Keberhastlan peserta didik untek memiliki nilai-nilai yang bermakna dan
bermute dapat dihantarkan olch manajemen yang diberlakukan disckolah
Manajemen yang menimpin sckolabh ada yang menyebut dengan istilah
manajemen sekolah bahkan ada yang menyebut manajemen pendidikan
Manajemen pendidikan merupakan seni dan ilmu mengelola sumber daya
pendidikan untuk mewujudkin proses dan hasi] belajar peserta didik secars akiif,
kreatif, inovatif dan menyvenangkan dalam mengembangkan dirinya. Hal ini
disadnri bahwa pendidikan juga merupakan proses untuk meningkatkan,
memperbaiki, mengubah pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta tingkah laku
sescorang atau kelompok orang dalam usaha meacerdaskan kehidupan manusia
meelalut keglutan proses pembelajaran, bimbingan pembelajaran dan pelatihan,

Upava it ok menciptakan pendidikan yang besrmutudan berdaya saing ini
merupakan kenyitaan yang harus dilakukan secara terencana. terarah, intensit,
cfektif dan efisien dalam proses pembangunan. Pendidikan memegang peran
yang sangat penting dalam proses peningkatan Kuplitas sumber daya manusta
Untuk itu perlu adanya model manajemen sckolah yang baik, proses
pembelajaran yang aXtif, inovatif, kreatil, efekiif, menyenangkan dan perin
serta seluruh masyarakat dan pemerintah untuk mew ujudkan tujvan pendidikan,

218 Insania, Vol. 22, No. 2, Jull - Desember 2017




Madel “The Best Pracces™ Pendidikan Bermwitw Dan Berdaya Saing

Namun, sumpai saal ini indikator mtu pendidikan belum menunjukan
peningkatan yang berarti. Hal tersebut menurul dugaan sementara penulis
dischabkan, perfama, penyclenggaran pendidikan nasional masih dilakukan
sccarn birokratik-sentralistik schingga menempatkan sckoluh scbagai
penyelenggaraan pendidikan sangal tergantung pada keputusan birokrasi dan
kadang-kadang kebijakan yang dikelunrkan tidak sesusi dengan Kondisi sekolals
Kedug, manajemen sekolah yang diterapkan masih belum sesuini dengan kondisi
sekolah, Ketiga Aturan kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional
menggunakan pendekatan ifnput-outpur ansfisys, penyclenggaraan
pendidikan terlaly memusatkan pada frpor peadidikan dan Kurang
memperhatikan pada proses pendidikan, Paduhal, proses pendidikan sangat
menentukan owpws pendidikan it sendin, Keavnpat: peran serta masyvarakal
kKhususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikun sclama ini sangat
rendab, apalagi sclelah kebijakan pemerintah mengelvarkan pengumuman
sekolab gratis.

Berdasarkan kenvataasn-kenyataan itw, perle dilakukan epaya-upaya
perbaikan, salah satunva adalah melakukan reorientasi penyelenggaraasn
pendidikan, vaitu melakukan inovasl manajemen dengan mengguniakan model
“the best procees’ pendidikan vang bermutu dan berdaya saing,

B. MODEL “7THE BEST PROCCES” PENDIDIKAN BERMUTU
DAN BERDAYA SAING

Model “ The Best Procees” Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing adalah
schuah model yang dikembangkan oleh penulis berdasarkan hasil penclitian
yang difakukan ketika mclakukan disertasi dalam menyelesaikan program
dokroralnya Model * 7he Best Procees” Pendidikan Bermut u dan Berdaye Saing
adalah sebuah model yang mengutamakan proses yang terbaik untuk
mewujuxikan pendidikan bermutu dan berdaya saing. Mulyasana {2012:120)
mengatakan bahwa pendidikan bermutu adalah peadidikan yang mampu
melakukan proses pecmatangan kualitas pesera didik dari ketidaktahuan,
ketidakmampuan, ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dos buruknya akhlak dan
keimanun.

Pendidkan bermut u lahir dari system perencanzan yang baik dengan matcerl
dan svstem tata kelola yang buik, Pendidikan yang benmstu belum tentu
menjadi peadidikan yang sccara otomatis berdaya saing. Agar pendidikan
berdaya saing harus memiliki stkap kompetitif yaitu memiliki komitmen, jujuor,
vioner, visioner, cormal, tangeungjawah, pechitungan, demokratis, obyckiif, dan
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kerja Keras. PendidiXan bermutu dan berdaya saing diperiukan penerapan
manajemen mulu, Manajemen mutu merupakan konsep yvang diuvpayakan
untuk peningkaton mutu pendidikan. Konsep tersebut melahirkan konsep TOM
dalam pendidikan dan jaminan mutu pendidikan (Qeality Assurence in
edicariony. Berdusarkan Kepmendiknas No. 0447172002 dan UU Sisdiknas No.
20 tahun 2003 pasal 36 avat (1). Peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang
meliputs perencanaan, pengawasan dan evaluasi prograom pendidikan, ayat (2)
Dewan pendidikan, scbagai pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana
dan prasarana dan ayat (3) Komite sekolalvmadrasah berperan dalom peningkatan
mutu pelayanan dan memberikan pertimbangan, arahan pendidikan. Menurue
Deming (dalam Hadis dkk, 2010:85) mutu ialah kesesvain dengan kebutuhan
pasar atav konsumen. Danim Sudarwan (2006) mengidentifikasi cir-cir sckolah
bermutw, yaltw
Sekolah berfokus pada pelanggan
Sckelah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang muncul.
Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manustanya,
Sckolah memiliki strategl untuk mencapai Kualitas
Sekolah mengelola atav memperlakokan keluban scbagai wmpan balik.
Sckolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai kualitas,
SeXolah mengupayakan proses perbaikan
Sckolah meadoreng orang dipandang memiliki Xeeativitas
Sekolah memperjelas peran don tanggung jawab
Sckolah memiliki strategs dan Kriteria evaluasi vang jelas.
Sckolab memandang atau menempatkan Xualitas
Sckolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budava kerja.
Sckolah menempatkan peningkatan kualitas sccara terus menerus sebhagai
suatu keharusan
Beberapa ciri sekoloh yang bermutu lainya juge dapat dikemuokakan (1)
berfokus pada pelanggan, (2) memtliki SDM yang handal, (3) menghindan
masalah, (4) belajar dasri masalab dan kekurangan, {3) sdanva pendelegasian
tugas, (6) memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas, {7) memiliki acuean, (8)
memiliki budaya kerja, {9) adanya cvaluasi, (10) pelaksanaan supervisi yang
terprogram, (1) memberikan tindak Lanjut, dan {12) memberikan penghargaan
terhadap prestasi yang dicapui siswa atau guru,

Meaxdel e bost procees sebagal upaya peningkatan mutu pendidikan. Sagala
(2006: 1 70) menyatakan bahwa:

-EE me AL OPp
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“Sckolah bermit s apabila prestasinya tinggr dalar (1) prestass akademik yaitu

nifas raport dan nilas Kelfulusan smermenihil standar yang ditemt ukan. (2) menmiliki
nifal-nilal Kejuiuwan, Ketagwaan, kesopanan, dan mampu mengaprosiast nilai-
nitai budaya (3) memiliks Langgungiawab yang Unegd dan Kemampuan yang
diwujudkan dalam bentuk keterampifan sesuai dengan dasar ilmu yang
diterimanyva di sekoialh ",

Maodel “The Best Procees” Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing
merupakan sehuah model yang mempunyai konsep dasar dalam pendidikan yang
jelas sehingga mempunyai karakteristik kKhas, Terdapat empat Xarakteristik, di
antaranya:

1) Adanyaotonomi vang luas kepada sckolah
2) Adanya partisipasi masyarakat yang tinggi
3) Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan professional
4) Adanya team work vang tinggi, dinamis dan profesional

Di samping empal karakterristik tersebut diatas peningkatan mutu
pendidikan mempunyal dua kKarakteristik dasar yaitu terprogram dan sistemik.
Pertama, perubahan pendidikan yang terprogram menunjuk pada kurikulum dan
diterapkan langsung pada lingkup institusi sckolah. Walaupun hasilnya kurang
memuaskan namun peningkatan mutu pendidikan yang terprogram ini masih
berjalan sendiri tanpa adanya upaya koordinasi, Kedua, perubahan pendidikan
yang sistemik diberikan untuk mengontrol sistem pendidikan secara keseluruhan.
Karakteristik reformasi pendidikan yang sistemik ini sulit sekali diwujudkan
karepa menyangkut struktur kekuasaan, Indikator keberhasilan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan menurut Sagala (2006:171) meliputi:
l.  Efektivitas proses pembelajaran kepada pengembangan aspek-aspek

kognitif. afekuf, psikomotor dan kemandirian.
2. Kepemimpinan kepala sekolah vang kuat diwujudKan melalui visi, masi,
tujuan dan sasaran melalui program sekolah.
Pengelolaan tenaga kependidikan vang efekiif.
Sckolah memiliki budaya mutu
Sekolah memiliki teamwork yvang kompak,.cerdas dan dinamis
Sekolah memiliki kemandirian
Partisipas: warga sekolah dan masyarakal

Sekolah memiliki transparansi

RN W S

Sckolah memiliki kemauan perubahan (management change)
10, Sekolah melakukan evaluasi perbaikan yang berkelanjuian
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11. Sckolah memiliki akuntabilitas sustainabilitas
12. Output sckolah penckananaya Kepada lulusan yang mandin,

Scdikitnya tiga faktor yvang menyebabkan mutu pendidikan stagnan, Fadeor
porfama. Xebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan education function atau input-output snalisys yang tidak
dilaksanakan secara konsckuen, Pendidikan saat ini lebih mengutamakan sapre
dan owfpouinyve saja tanpa tanpa melalul proses yvang bermutu. Faktor
Aedus, penyelenggaraan sangat tergantung pada keputusan birokrasi sctempat.
Manzjemen Pendidikan yang scharwsnya professional menjadi kake gara-gara
hurus dipolitisin. Faktorketiga, peran serta guru dan masyarakar. Gury merupakan
faktor penting vang dapat meningkatXan mutu pendidikan disekolahnya,
Dizamping guru peran serta masyarakat juga sangat dikarapkan, Parisipasi
masyarakat belum mendukung pemikiran, moral dan barong/jasa kurang
diperhatikan. Lagi pula sampai saat ini pengelola satuan pendidikan tidak pemah
mempertanggumgjawabkan pendidikan itu kepada masyarakat, Jadi, masyarakal
tidak dapat mengevaluasi langsung maju mundumya lembaga pendidikan
tersebut, Manajemen peningkatan mutu berbasis sckolah sesusi dengan pendapat
Sanust (2013) babwa pendidikan akan bermutu manakala ada kerja sama dan
saling memberikan pengawasan salusama lain vaitu Walimunid (rakyat ), sckolah
(lembaga pendidikon), dan pemerintah (Negara) melolui teori segitiga yang
dibungunnya seperti yang digambarkan berikut ini:

Gambar 1 Gambar teori segitiga
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Manajemen mutu terpadu {TOQM) dalam dunin pendidikan mengadopsi dari
pendapat Sallis (2010:33) yang mengatakan bahwa TOM adalah cara
menghilangkan 1ekanan sehingga mampu bersaing lebih baik. Fandy (21002:4)
menjelaskan bahwan TOM merupakan system manajemen yang menyangkul
kualitas schagal strategi usgha dan berorientasi kepada kepuasaan pelanggan
dengan melibatkan selurub anggota organisas). Sementara ttu, Sallis {1995:35)
mengemukaken bahwa sistem jaminan Kualitas pendidikan harus berisi elemen-
clemen benkut:

a. Pepgembangan institusl atau rencana strategis,

b. Kebijakan kunditas,

¢. Tanggungjawab manajcmen,

d. Pengorganisasian Kualitas,

¢. Pemasaran dan publisitas,

(. Penyelidikan dan pendaftaran,

g. Wisuda/pelantikan,

h. Pelahiran Kurikolum,

i. Bimbingan dun konseling,

j- Managjemen pembelajaran,

k. Desain kunkulum,

I. Staffing, training dan pengembangan,

m.Kesempatan vang scimbang,

n. Monitonng dan evaluasi,

0. Perancangan administrasi, dan

p. Review organisasi,

Lebih langur Sallis (2010:86) mengatakan bahwa mutu terpadu bukan
sckedar membuat pelanggan senang dan tersenyum tetapi mututerpadu adalah
mendengar dan dan berdialog tetang Kekhawatiran dan aspirasi pelanggan,
Manajemen mutu terpadu atauv dopot discbut kepuasan pelanggun Lerpadu, TOM
memfokuskan proscs atau system pencapalan tujuan organisasi.

Maodel = Fhe Best Process” pendidikan bermutu dan berdaya saing ini
bertujuan vntuk mewujudkan sckolab dan Julusan yang bermutue yvaitu sekolah
vang mengutamakan proses perencanaan, peloksanaon, dan evaluesi vang baik,
didukung oleh manajemen vang memiliki karakter meningkatkan kemampuan
Kognetil, aleKl psikomotonk siswa, Aelieving sAdis dan operations! sKills,
fowdersfaed shiils
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C. LANGKAH-LANGKAH MODEL “THE BEST PROCCES "’

I. Perencanaan

a. Keunggulam mutu lulusan

Perencanaan keunggulan mutu lulusan menjadi tahapan penting dalam
mewujudkan upaya peningkatan mutu sckolah. Berdasarkan temuan penulis
kepala sekolah masih perlu bimbingan dan pengarahan dalam hal penyusunan
program perencanaan keunggulan mutu lulusan sebab yang sclama ini dilakukan
mereka hanya beranggapan bahwa yang terpenting adalah perencanaan ada belum
sampai pada mutu. Perencanaan scharusnya disusun sesuai dengan analisis
kebutuhan peningkatan mutu. Perencanaan keunggulan mutu lulusan disusun
melalui program peningkatan mutu akademik dan mutu non akademik.

Pendidikan nasional yang bermutu dapat dilihat dari lulusan bermutu yang
diakui di tingkat nasional, regional, dan intemasional. Dalam Konteks ini,
pendidikan nasional yang lulusannya bermutu merupakan investasi sumberdaya
manusia vang dapat meningkatkan daya saing bangsa, Sclanjutnya untuk
menghasilkan mutu lulusan, diperlukan adanya upaya penjaminan mutu (quality
assurance)dan pengendalian mutu (quality controf). Perencanaan mutu lulusan
yang baik akan membawa dampak pada terwujudnya clfektivitas (kemampuan
untuk melakukan hal-hal yang benar), dan efisiensi (kemampuan melakukan
hal-hal secara benar).  Dalam meningkatkan mutu pendidikan siswa juga harus
mendapatkan perhatian, cara meningkatan mutu atau kualitas siswa dapat
dilakukan dengan:

1) Mengaktifkan Siswa

2) Memberikan Bimbingan

3) Pemberian Tugas pada Siswa

4) Mengadakan Kegiatan Ekstra Kurikuler

Mutu tulusan vang diharapkan baru scbatas pada mutu lulusan yang mampu
dalam apektif, psikomotorik, dan kognitif saja belum sampai pada penanaman
pada ketrampilan seperti bifiefing skill, operational skill dan managerial skill.

b. Kcunggulan mutu pembelajaran

Mutu pembelajaran dikatakan sudah mencapai mutu terpadu apabila telah
memenuhi kebutuban individumereka masing-masing (Sallis, 2010:88). Program
Pembelajaran menurut Mulyasana (2012:103) berisi:

1) Sckolzh menjamin mutu kegiatan pembelajaran

2)  Kegiatan pembelajaran didasarkan pada standar kempetensi lulusan,
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berlaku, Kemudian menganjurkan guru yang belum memiliki standar kKualitikasi
scorang pendidik. Usaha untuk menigkatkan mutu guru juga bukan hanya melalui
pendidikan formal saja tetapt sudah menjadi program rutin mengikut sertakan
guru-gurunya aktil mengikuti kelompok kegiatan guru (KKG) maupun mengikuti
seminar dan pelatihan-pelatihan yang lainnya vang menunjang kompetensi/
kemampuan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajar.,

d. Keunggulan mutu sarana prasarana

Sarana mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dibutuhkan sarana
dan prasarana yang memacai dengan sarana yang cukup maka akan memudahkan
pencapaian tujuan pendidikan yaitu mencapai pendidikan yang bermutu,
Demikian scbaliknya, bila tanpa adanya sarana dan prasarana yang memadai
atau yang mendukungnya. Arikunto (2009:273) mendcfinisikan bahwa sarana
pendidikan adalsh semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar mengajar
baik vang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian pendidikan
dapat berjalan dengan lancar, teratur, efcktif dan, efisien. Manajemen sarana
itu meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan penggunaan, dan penyingKiran,

¢. Kcunggulan kerja sama

Proses perencanaan keunggulan mutu kerja sama disusun melalui rapat
dewan guru vang diselenggarakan sceara rutin untuk mencari solus: masalah-
masalah vang berkaitan dengan kemajuan-kemajuan sekolah kemudian dibentuk
1im kerja yang akan membuat proposal kegiatan yang akan melibatkan lembaga
vang akan menjadi mitra kerja. Apabila proposal sudah tersusun rapi dan
ditandatangani oleh kepala sekolah lalu dikirimkan ke lembaga atau instansi
vang mau diajak kerja sama. Yang terlibat dalam perencanaan keunggulan mutu
kerja sama adalah kepala sekolab, gury, Karyawan, komite sekolah, pemerintah,
lembaga, perusahaan, pengurus yayasan, dan orangtua‘wali murid.

Acuan vang digunakan dalam merencanakan mutu Kerjasama adalah
Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan lampiran
peraturan menteri tentang standart pengelolaan pendidikan, Standar
keunggulan mutu kerja sama Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan lampiran peraturan menteri tentang standart
pengelolaan pendidikan babwa setiap sekolah menjalin kerjasama kemitraan
dengan lembaga lain yang relevan berkaitan dengan input, proses, dan outpun
lulusan. Perencanaan Kerja sama meliputi: Kerja sama guru dan siswa; Kerja
sama gurt dan kepala sekolah: kerja sama sekolah dan wali murid; Kerja sama

26 Insania, Vol. 22, No. 2, Juli - Desember 2017



Model “The Best Procces” Pendidikan Bermuru Dan Berdaya Saing

sckolah dan komite sekolah; kerja sama sckolah dengan dinas pendidikan; kerja
sama sckolzh dengan puskesmas; kerja sama sekolah dengan PDAM; kerja sama
dengan sckolah setingkat SD; kerja sama dengan SMP/MTs terdekat; kerja sama
dengan MA/SMA/SMK:; dengan PT dan dengan lembaga lain.

f. Kcunggulan peran serta masyarakat

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan
nasional pasal 54 diterangkan bahwa (1) peran serta masyarakat dalam
pendidikan meliputi peran serta perorangan, Kelompok, keluarga, organisasi
profesi. pengusaha, dan organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan
pengendalian mutu pelayanan pendidikan. (2) Masyarakat dapat berperan sebagai
sumber, pelaksana, dan pengguna hasil pendidikan.

Peran masyarakat, dewan pendidikan, dan komite sekolah menurut Arifin
(2010:140) adalah:

1)  Masyarakat berperan dalam peningXatan mutu

2) Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan
dalam peningkatan mutu,

3) Komite sckalah berperan untuk memberikan pertimbangan, arahan, dan
dukungan tenaga, Sarana prasarana, serta pengawasan pendidikan pada
tingkat satuan pendidikan.

Terdapat beberapa unsur penting yvang tercakup dalam pengertian
partisipasi, diantaranyva: Pertama, dalam partisipasi yang ditelaah bukan hanya
Scikutsertaan secara fisik tetapi juga fikiran dan perasaan (mental dan
emosional), Kedug, partisipasi digunakan untuk memotivasi orang-orang yang
nenvumbangkan kemampuannya agar timbul dan diarahkan kepada tujuan-
tujvan kelompok, Ketiga, dalam partisipasi antara pemerintah, masyarakat dan
keluargsa. Peran serta masyarakat/partisipasi meliputi organisasi kemasyarakatan
dalam penvelenggaraan dan pengendalian mutu pelayanan pendidikan. Partisipati
masvarzkat vang baik akan mendukung terlckasananya pendidikan yang
bermutu. Proses perencanaan keunggulan mutu peran serta masyarakat
berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa perencanaan peran serta
masyvarakat dilakukan melalui rapat dewan guru dan komite sckolah yang
disclenggarakan secara rutin untuk mencari solusi masalah-masalsh yang
berkaitun dengan kemajuan-kemajuan sckolah kemudian dibentuk tim kerja yang
axan membuat proposal kegiatan yang akan melibatkan lembaga yvang dapat
borperan serta dalam penyelenggarazan pendidikan. Apabila proposal sudah
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tersusun rapi dan ditandatangani oleh kepala sekolah lalu dikirimkan ke lembaga
atau inslansi yang mau diajak untuk berperan serta. peran yvang harus diemban
Macam-macam peran serta masyarakat yvaitu:

28

(a)

(b)

(c)

(

{2)

Peran serta dengan menggunakan jasa yang tersedia. Jenis PSM ini
merupakan jenis paling umum. Masyarakat hanya memanfaatkan jasa
sckolah dengan memasukkan anak ke sekolah;

Peran serta dengan memberikan kontribusi dana, bahan, dan tenaga.
Masyarakat berpartisipast dalam perawatan dan pembangunan fisik
sckolah dengan menyumbangkan dana, barang dan atau tenaga:
Peran serta secara pasif. Artinya menyetujui dan menerima apa yang
diputuskan oleh sckolah {(komite sekolah), misalnya komite sckolah
memutuskan agar orang tua membayar iuran bagi anaknya yang
bersekolah dan orangtua menerima keputusan tersebut dengan
mematuhinya,

Peran serta melalui adanya konsultasi. Orangtua datang ke sekolah
untuk berkonsultasi tentang masalah pembelajaran vang dialami
anaknya;

Peran serta dalum pelayanan. Orantua/masyarakat terlibat dalam
kegiatan sekolah, misalnya orangtua ikut membantu sckolah ketika ada
studi banding, Xegiatan pramuka, Kegiatan Keagamaan, dan lain
schagainya:

peran serta sebagai pelaksana kegiatan yang didelegasikan/dilimpahkan.
Misalnya, sekolah meminta orangtua/masyarakat untuk memberikan
penyuluhan tentang pentingnya pendidikan, masalah gender, gizi dan
lain schagainya,

peran serta dalam pengambilan Keputusan. Orangtua / masyarakat
terlibat dalam pembazhasan masalah pendidikan (baik akademis maupun
non akademis) dan tkut dalam proses pengambilan keputusan dalam
rencana pengembangan sekolah.

Sedangkan peran mayarakat secara langsung adalah a) Pendirtan dan
penyelenggaraan satuan pendidikan pada jalur pendidikan sckolah, b) Pengadaan
dan pemberian bantuan tenaga Kependidikan untuk membantu melaksanaan
pengajuran, bimbingan atau pelatihan peserta didik. ©) Pengadaan dan pemberian
bantuan tenaga ahll untuk membantu pelakanaan kegiatan belajar mengajar,
penelitian atau pengembangan. d) Pengadaan atau penyvelenggaraan program
pendidikan vang belum diadakan, untuk menunjang pendidikan nasional. ¢)
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Pengadaan dana dan pemberian bantuan yang dapat berupa wakaf, hibah,
sumbangan, pinjaman, beasiswa dan bentuk [ainnya untuk melaksanakn kegiatan
belajar mengajar. 1) Pengadaan dan pemberian bantuan buku pelajaran dan
peralatan pendidikan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. g)
Pemberian kesempatan untuk magang atau latihan Kerja. h) Pemberian antuan
bagi penyelenggaraan satuan pendidikan dan pengembangan pendidikan
nasional. 1) Pemberian pemikiran dan pertimbangan berkenaan dengan penentuan
kebijaksanaan penyclenggaran pengembangan pendidikan. j) Pemberian bantuan
dan kerjasama dalam kegiatan penelitian dan pengembangan. K) Keikutsertaan
dalam program pendidikan dan penelitian yang disclengearakan oleh pemerintah
di dalam dan di luar negeri.

2. Pclaksanaan

a. Pelaksanaan pengambilan keputusan
Proses pengambilan keputusan di sckolah dilaksanakan melalui rapat-rapat
dengan tetap mengedepankan kepentingan bersama dan memberikan kebebasan
kepada peserta rapit. Proses pelaksanaan pengambilan keputusan yaitu Pertama,
berusaha untuk menemuan masalah. Tahap ini merupakan tahap untuk
mendefinisikan masalah dengan jelas, schingga perbedaan antara masalah dan
bukan masalah (misalnva isu) menjadi jelas. Sehingga masalzh yang dibadapi
dapat di cari model dan jalan keluar yang sesuvai. Kedua, tahap pemecahan
masalah. Tehap int merupakan tahap penyelesaian terhadap masalah yang sudah
ada atau swudah jelas. Pada tahap ini sckolah barus mampu unutk menyelesaikan
masalah vang ada. Yang terlibat dalam proses pelaksanaan pengambilan
keputusan scharusnya adalah kepala sekolah. gury, karyawan, komite sckolah,
pemerintah, lembaga. perusahaan, pengurus yayasan, dan orangtua’ wali murid,
tetapi pada sekolah yvang berada i bawah yavasan memiliki Keunikan dan
perbedaan sendiri vaitu ketua yayasan lebihh dominan dalam pengampilan
keputusan. Langkah-langkah yang diambil adalah scbagai berikut:
(a) Identifikas: altematif-aliernatif keputusan untuk memecahkan masalah
{b) Perhitungan mengenai faktor-fakior yang tidak dapat diketahui
sebelumnyu atau di luar jangkauvan manusia, identifikasi peristiwa-
peristiwa di masa datang (state of nature)
{¢) Pembuatan alat (sarana) untuk mengevaluasi atau mengukur hasil,
binsanya berbentuk tabel hasil (pay ofF rabic)
{d) Pemilihan dan penggunaan model pengambilan keputusan.
{¢) Pengambilan Keputusan
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bermutu, Perbaikan pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui pembinaan,
pembenahan dan pendampingan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang dimulai dari tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasinya.
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru melukukan kegiatan pendahuluan, inti
dan penutup. Proses pelaksanaan pembelajaran dikelas dilaksanakan melalui
tiga kegiatan utama dalam pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan
kegiatan penutup.

Pada kegiatan pendahuluan guru melalukan appersepsi dan motivasi yang
berisi kegiatan mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman
peserta didik atau pembelajaran sebelumnya, mengajukan pertanyaan
menantang, menyampaikan manfaat materi pembelajaran, mendemonstrasikan
sesuatu yang terkait dengan materi pembelajaran, penyampaian Kompetensi dan
rencana kegiatan tujuan dan manfaat pembelajaran.

Pada kegiatan inti guru melaksanakan proses penyampaian materi pelajaran
sesuai dengan strategi pembelajaran yang telah disusun dengan memperhatikan
materi, metode, pendekatan dian media yang digunakan, Pada kegiatan inti guru
melibatkan siswa secara maksimal agar siswa betul-betul aktif dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini harus benar-benar tercipta student conter (siswa
vang aktif). Pada kegiatan penutup guru melakukan reflekst atau membuat
rangkuman dengan melibatkan peserta didik, memberikan tes hisan atau tulisan,
mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio, meliksanakan tindaXk lanjut
dengan memberikan arshan kegiatan berikutnya dan tugas perbaikan dan
pengayaan. Idealnya proses pembelajaran dilaksanakan seperti yang telah
dijelaskan sebelumnya, tetapi belum semua gure melaksanakan seluurch proses
pembelalaran vang sehenarnya.

3. Ewaluasi

a, Perencanaan evaluasi

Perencanzan evaluasi di sekolah dilakukan dengan cara menyusun program
pelaksanaan evaluasi berupa jadwal evaluasi yang dilaksanakan langsung maupun
tidak langsung, Proses perencanaan evaluasi diawali dengan menyusun RPP
kemudian didatam RPP ada tujuan pembelajaran yang harus dicapai melalui
proses pembelajaran. Tujuan itulah yang akan dievaluasi tingkat keberhasilannya.
Dari hasil mengamati dan mempelajari tujuan pemebelajaran tersebut guru
menyusun program evaluasi. Di dalam program evaluasi dituliskan berbagai
rencana evaluasi vang harus ditentukan misalnya: waktu pelaksanaan, soal
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evaluasi berikut bentu soal dan kriteria penilaiannya, teknik penilaiannya apakah
lisan, tertulis atau yang lainnya.

b. Pelaksanaan cvaluasi

Evaluasi di sekolah dilaksanakan olch kepala sekofah dan guru baik secara
langsung maupun tidak langsung sesuai dengan Jadwal Runjungan evaluasi,
PProses pelaksanaan evaluasi dilakukan melalui tes lisan tertulis dan penugasan,
Tes tertulis adalah tes vang soal dan Jawabannya secara tertulis, berupa pilihan
ganda, istan, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Tes lisan berupa pertanyaan-
pertanyaan, perintah, Kuis yang diberikan pendidik secara lisan dan peserta didik
merespon pertanyaan tersebut secara lisan. Penugasan adalah pemberian tugas
kepada siswa untuk mengukur dan/atau memfasilitasi siswa memperoleh atau
meningkatkan pengetshuan. Penugasan berfungsi untuk penilaian dilakukan
setelah proses pembelajaran,

¢. Mclakukan refleksi evaluasi

Refleksi evaluasi di sekolah dilaksanakan setelah pelaksanaan evaivasi. Hasil
eviluasi secara terbuka dianalisis dan dicarikan solusinya bahkan dibahas Juga
laktor penyvebab keberhasilan dan hambatan-hambatan vang membuat program
tidak terleksana dengan baik. Apabila hasil evaluasi kegiatan ity disimpulkan
baik berarti kegiatan itudilanjutkan. Dan apabila Kegiatan itutidak dapat berjalan
maka harus diselidiki pnycbab kegagalanya kemudian dicarikan solusinya. Cara
metakukan refleksi evaluasi adalah dalam melaksanakan refleksi evaluasi
pembelajaran, dilakukan berbagai analisi kekurangan atau kelemahan, mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi, Kegiatan int dilandasi
oleh pemikiran babwa semakin banysk seseorang memiliki pengalaman, maka
diharapkan akan semakin sedikit kesalahan vang dilakukan. Pepatah lama
mengutakan ‘experioce is the best teacher” Hal ini berdasarkan suatu pemikiran
bahwa sescorang tidak akan melakukan kesalahan yang scrupa pada kegiatan
evaluasi berikutnya, Oleh sebab itu, untuk mencapai suatu kesuksesan, belajarlah
dari pengalaman masa lalu sebagai bahan perbaikan., Tanpa adanva refleksi,
tidak mudal bagi kita untuk menget ahui bagian-bagian atau aspek-aspek mana
dari evaluasi yang dianggap masih lemah.

D. KESIMPULAN

Model ™ T Best Procces”. Model ini bertujuan untuk mewujudkan sekolah
dan lulusan yvang bermutu vaitu sekolah yang mengutamakan proscs
perencanzan. pelaksanaan, dan evaluasi yang baik. didukung oleh manajemen
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yang mecmiliki karakter meningkatkan kemampuan Kognetif. arektir,

psikomotorik siswa, believing skifls. dan operational skills, leadershit’ skills.

Adapun Langkah-langkah model The Best Procees pendidikan bermutu dan

berdava saing adalah:

. Perencanaan terdiri dari Keunggulam mutu lulusan, Keunggulan mutu
pembelajaran, keunggulan mutu guru, keunggulan mutu sarana prasarana:
keunggulan kerja sama, dan keunggulan peran serta masyarakat.

2. Pelaksanaan terdiri dari pelaksanaan pengambilan keputusan, pelaksanaan
kelembagaan, pelaksanaan program, dan pelaksanaan pembelajaran.

3. Evaluasiterdiri dari perencanaan evaluasi, pelaksanaan evaluasi, melakukan
refleksi evaluasi model “7The Hest Procces “pendidikan bermutu dan berdava
saing.
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